COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling P-ISSN: 2775-3042 E-ISSN: 2829-1077
Vol. 2 No. 2 Edisi September 2022 Universitas Nias Raya

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 ARAMO
KECAMATAN ARAMO

Tina Giawa
Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 2 Aramo, Nias Selatan
(tinagiawa@gmail.com)

Abstrak

Kecedasan emosional akan memberi dampak pada berbagai aspek dalam kehidupan
seorang individu termasuk aspek motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk
mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosional siswa. 2) Untuk mendeskripsikan tingkat
motivasi belajar siswa. 3) Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional
dengan motivasi belajar siswa kelas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif korelasional. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
yang berjumlah 50 orang. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh 1) Tingkat
kecerdasan emosional secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 2) Tingkat
motivasi belajar siswa secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 3) Terdapat
hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa yang artinya Ho ditolak
dan H. diterima. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang kecerdasan emosionalnya tinggi
maka tingkat motivasi belajar siswa juga semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah
kecerdasan emosional siswa maka tingkat motivasi belajar siswa juga semakin rendah.
Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti menyarankan yaitu hendaknya guru BK lebih
itensif dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan
kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa disekolah, hendaknya pihak sekolah
memikirkan pentingnya program layanan guru BK guna meningkatkan kecerdasan
emosional dan motivasi belajar siswa disekolah.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional; motivasi; belajar; hubungan

Abstract
Emotional distress will have an impact on various aspects of an individual’s life including aspects
of learning motivation. This study aims to: 1) To describe the level of emotional intelligence of
students. 2) To describe the level of student learning motivation. 3) To know the relationship
between emotional intelligence and the learning motivation of class students. This research uses a
type of correlational quantitative research. The population and sample of the study were all class
VIII students numbering 50 people. Based on the results of the study, it was obtained 1) The overall
level of emotional intelligence is in the moderate category. 2) The overall level of student learning
motivation is in the moderate category. 3) There is a relationship of emotional intelligence with
student learning motivation which means that HO is rejected and Ha is accepted. It can be
concluded that students whose emotional intelligence is high, the level of student learning
motivation is also getting higher. Conversely, the lower the student’s emotional intelligence, the
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lower the student’s level of learning motivation. Based on this study, the researcher suggested that
BK teachers should be more effective in providing Guidance and Counseling services to improve
emotional intelligence and student learning motivation in school, schools should consider the
importance of BK teacher service programs to improve the emotional intelligence and learning

motivation of students in schools.

Keywords: Emotional intelligence; motivation; learn; relationship

A. Pendahuluan

Pada dasarnya pendidikan merupakan
pengembangan kemampuan kepribadian
siswa yang berlangsung dalam sebuah
proses dengan tujuan agar siswa
berwawasan, berilmu, bermoral,
berbudaya, dan berguna untuk masa
depannya. Pendidikan adalah suatu proses
dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi dan memenuhi syarat
dalam kehidupan masyarakat.

Sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan seperti sekolah formal,
informal, dan nonformal secara
sistematis telah menyediakan
lingkungan pendidikan yang
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melakukan berbagai kegiatan
belajar sehingga
memperoleh pengalaman pendidikan.
Sekolah merupakan tempat porses
pembelajaran yang bertujuan untuk
melahirkan siswa yang berkualitas.

para siswa

Dalam  mewujudkan siswa yang
berkualitas tentunya tidak terlepas dari
peran guru untuk membangkitkan,
meningkatkan, memelihara semangat
siswa, serta mengetahui dan memahami
motivasi belajar siswa di kelas.
Kecerdasan emosional terlihat
sangat erat kaitannya dengan motivasi
belajar karena terlihat dari orang yang
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mempunyai kecerdasan emosional
yang baik, bila sesuatu membuatnya
marah, ia akan memahami perasaannya,
menamakan perasaannya, menanyakan
alasan perasaannya dan membuat
alternatif-alternatif sebelum akhirnya

memutuskan untuk marah. Kecerdasan

emosional adalah kemampuan
mengenali  emosi  diri  sendiri,
mengelolah, dan mengekspresikan

emosi diri sendiri dengan tepat,
memotivasi diri sendiri, mengenali
orang lain, dan membina hubungan
dengan orang lain. Menurut Goleman
(dalam Sarwono, 2012:135) menjelaskan
“Kecerdasan emosional adalah mampu
mengenali emosinya sendiri, mampu
mengendalikan emosinya sesuai dengan

situasi dan kondisi, mampu
menggunakan emosinya untuk
meningkatkan motivasinya sendiri,

mampu mengenali emosi orang lain,
dan mampu berinteraksi positif dengan
orang lain”. Motivasi belajar adalah
suatu dorongan yang muncul baik dari
dalam maupun dari luar. Motivasi
terbagi dua yaitu motivasi yang berasal
dari dalam diri sendiri dan motivasi
yang berasal dari luar diri sendiri. Uno
(2008:31) menjelaskan pada dasarnya
motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada individu
yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan
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guru di SMP Negeri 2 Aramo
Kecamatan Aramo diperoleh informasi
bahwa motivasi yang dimiliki siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo
Kecamatan Aramo Tahun Pelajaran
2017/2018 masih rendah disebabkan
karena siswa malas belajar, siswa tidak
konsentrasi dalam proses pembelajaran,
kurangnya minat siswa dalam belajar,
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motivasi dari luar diri, guru memberi
pujian, guru dan orang tua memberi
hadia, menghargai pendapat siswa
dalam memberi respon terhadap
pertanyaan,

percaya diri seorang siswa. Berdasarkan

membangkitkan  rasa

latar belakang di atas maka penulis
berkeinginan  melakukan

dengan judul “hubungan kecerdasan

penelitian

siswa malas mengerjakan PR di rumah,
kurangnya
internal dan eksternal, dan kelelahan
dalam beraktivitas dapat berakibat

emosional dengan motivasi belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo
Kecamata Aramo Tahun Pelajaran
2017/2018”.

menurunnya Berdasarkan latar belakang masalah
melemahnya kondisi psikis siswa. Ada tersebut di atas, maka peneliti perlu
pun bentuk kecerdasan emosional siswa memberi masalah,
yang baik yaitu memperhatikan apa penelitian ini yaitu:

motivasi siswa secara

kekuatan fisik serta

batasan dalam

yang sedang dirasakan, memberi makna
apa yang telah dirasakan, berpikir
sebelum bertindak, dapat mengambil
keputus yang tepat, mampu mengolah
emosinya, tidak mudah putus asah serta
mampu memotivasi diri sendiri dalam
belajar. pengamatan selanjutnya yang
dilakukan  peneliti dari beberapa
dokumentasi yang diperoleh yaitu
daftar nilai siswa, bahwa banyak siswa
mendapat nilai rendah salah satunya
pada mata pelajaran Bahasa Inggris.
Permasalahan  itu = akan  dapat
terselesaikan apabila siswa mempunyai
kecerdasan emosional yang baik dan
mampu memotivasi diri sendiri dalam
belajar.

Berdasarkan  masalah  diatas
terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi dalam meningkatkan
kecerdasan emosional dengan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tahun
Pelajaran 2017/2018 yaitu seorang guru

Aramo Kecamatan Aramo
berupaya selalu memberi semangat,
memberi perhatian yang cukup, adanya
motivasi dari dalam diri, adanya
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1. Siswa malas belajar.

2. Kurangnya minat siswa dalam
belajar.

3. Siswa tidak konsentrasi dalam
proses pembelajaran.

4. Siswa malas mengerjakan PR
dirumah.

5. Kurangnya motivasi dari dalam diri
maupun motivasi dari luar diri
sendiri.

6. Siswa kelelahan dalam beraktifitas
mempengaruhi lemahnya kondisi
psikis.

Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan
emosional siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Aramo Tahun Pelajaran
2017/20182.

2. Bagaimanakah tingkat motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Aramo Tahun Pelajaran 2017/2018?.

3. Apakah terdapat
kecerdasan = emosional

hubungan
dengan
motivasi belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Aramo Kecamatan
Aramo Tahun Pelajaran 2017/2018?.
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Penelitian ini bertujuan Untuk
mendeskripsikan kecerdasan
emosional siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Aramo Tahun Pelajaran
2017/2018.

Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah :
1. Manfaat teoritis.

Dapat dijadikan sebagai bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang
berhubungan dengan penelitian
kuantitatif ini tentang hubungan
motivasi belajar dengan emosi
siswa, sehingga hasilnya akan luas
dan mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat
mengekspresikan emosinya
dimana pun siswa berada serta
mampu meningkatkan motivasi
belajarnya.

b. Bagi guru, diharapkan menjadi
sebagai salah satu sumber
referensi paham dalam
mengembangkan kecerdasan
emosional yang baik dan menilai
peningkatan motivasi  belajar
siswa dikelas.

c. Bagi penulis, dapat menambah
pengetahuan tentang kecerdasan
emosional dan motivasi belajar
siswa.

d. Bagi STKIP Nias Selatan, sebagai
bahan referensi di STKIP Nias
Selatan terutama pada program
studi Bimbingan dan Konseling.

Kecerdasan emosional ini
adalah  suatu  kemampuan
seseorang dalam memahami
orang lain dan Dbertindak
bijaksana dalam hubungan antar
manusia, Menurut Gardner
(dalam  Goleman, 1996:57-59)
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mendefinisikan dasar tentang
kecerdasan  emosional  yang
dicetuskannya, seraya
memperluas kemampuan ini
menjadi lima wilayah utama
yaitu

1. Mengenali emosi diri.
Kesadaran diri mengenali
perasaan sewaktu perasaan
itu terjadi merupakan dasar
kecerdasan emosional.

2. Mengelola emosi. Menangani
perasaan agar perasaan dapat
terungkap dengan pas adalah
kecakapan yang bergantung
kesadaran diri sendiri.

3. Memotivasi  diri  sendiri.
menata emosi sebagai alat
untuk mencapai tujuan adalah
hal yang sangat penting
dalam kaitan untuk memberi
perhatian, untuk memotivasi
diri sendiri dan menguasai
diri sendiri dan untuk
berkreasi. Mengenali emosi
orang lain. Empati,
kemampuan  yang  juga
bergantung pada kesadaran
diri emosional, merupakan
“keterampilan bergaul”.

4. Membina hubungan. Seni
membina hubungan, sebagian
besar, merupakan
keterampilan mengelola
emosi orang lain.

Faktor yang Mempengaruhi

Kecerdasan Emosional

Gardner, (dalam Indati

2014:42-45) mendefinisikan lima

faktor yang mempengaruhi

kecerdasan pribadi yaitu:

1. Mengenali emosi diri.
Kesadaran ini berupa
waspada terhadap suasana
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hati maupun pikiran tentang
suasana hati.

2. Mengelola emosi. Mengelola
emosi  merupakan  suatu
kemampuan dalam
menangani perasaan agar
dapat terungkap dengan tepat
atau selaras sehingga tercapai
keseimbangan dalam  diri
individu.

3. Memotivasi  diri  sendiri
prestasi harus dilalui dengan
dimilikinya motivasi dalam
diri individu, yang berarti
memiliki ketekunan untuk
menahan  diri  terhadap
kepuasan dan mengendalikan
dorongan hati, serta
mempunyai perasaan
motivasi yang positif, yaitu
antusias, gairah, optimis, dan
keyakinan diri.

4. Mengenali emosi orang lain.
Kemampuan ini disebut juga
Empati, yaitu kemampuan
seseorang  untuk
mengenali orang lain atau
peduli.

5. Membina hubungan.
Keterampilan dalam
berkomunikasi ~ merupakan
kemampuan dasar dalam
keberhasilan membina
hubungan.

Selanjutnya  Dinkmeyer,
(dalam Wahyuningtyas 2014:56)
menjelaskan taktor yang
mempengaruhi kecerdasan
emosi anak adalah faktor kondisi
tisik dan kesehatan, tingkat
intelegensi, lingkungan sosial,
dan  keluarga, anak vyang
memiliki kesehatan yang kurang
baik dan sering lelah cenderung
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menunjukkan reaksi emosional
yang berlebihan.

Berdasarkan uraian
teoritis di atas maka dapat di
simpulkan bahwa faktor
kecerdasan emosional adalah
seseorang yang mampu
menguasai diri disaat marah,
mempunyai kemampuan dalam
mengontrol diri sendiri serta
dapat memahami diri orang lain.
Pengertian motivasi

Istilah motivasi berasal
dari kata motif diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam
diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut
bertindak. Menurut Uno (2008:1)
“Motivasi adalah kekuatan, baik
dari dalam maupun dari luar
yang mendorong  seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan
sebelumnya”. Sedangkan
menurut Mudjiono  (2006:84)
menyatakan  perilaku  yang
penting bagi manusia adalah
belajar dan bekerja, pentingnya
motivasi belajar bagi siswa
antara lain:

1. Menyadarkan kedudukan
pada awal belajar, proses, dan
hasil akhir.

2. Mengiformasikan tentang
kekuatan usaha belajar.

3. Mengarahkan kegiatan
belajar.

4. Membesarkan semangat
belajar.

5. Menyadarkan tentang adanya
perjalanan belajar.

Selanjutnya, Sardiman

(2011:75)  “Motivasi  belajar
adalah merupakan faktor psikis
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yang bersifat non-intelektual”.
Sejalan dengan pendapat Wahab
(2015:127)  “Motivasi  adalah
keseluruhan dorongan,
keinginan, kebutuhan, dan daya
yang sejenis yang menggerakkan
perilaku seseorang”.

Berdasarkan uraian
teoritis di atas maka dapat di
simpulkan bahwa  motivasi

belajar adalah suatu dorongan

yang timbul dari dalam maupun

dari luar diri untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Faktor-faktor = Kognitif yang

Memengaruhi Motivasi

Seseorang dapat
termotivasi oleh banyak faktor,
sebagaimana telah diuraikan
dalam kajian motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Faktor-faktor
kognitif ~yang memengaruhi
motivasi  menurut  Latipah

(2012:178-184) meliputi :

1. Minat. Ketika kita berkata
bahwa siswa memiliki minat
pada topik atau aktivitas
tertentu. Dengan demikian
minat adalah suatu bentuk
motivasi intrinsik.

2. Ekspektasi dan Nilai.
Sejumlah pakar menemukan
bahwa motivasi untuk
melakukan  sebuah  tugas
tertentu tergantung pada dua
variabel yang bersifat
subjektif.

3. Tujuan. Sebagian  besar
perilaku manusia mengarah
pada tujuan (goals) tertentu.

4. Atribusi. Atribusi (attribution)

adalah cara seseorang
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memandang penyebab (cause)
dari suatu hasil.

5. Ekspektasi dan Atribusi Guru.
Ketika para guru memiliki
ekspektasi yang tinggi
terhadap  siswa, = mereka

lebih  banyak
materi pelajaran dan topik-
topik yang lebih sulit, lebih
sering berinteraksi dengan
siswa, menyediakan lebih
banyak kesempatan bagi
siswa untuk merespon, serta
memberikan umpan balik
positif dan spesifik.

Berdasarkan uraian
teoritis di atas maka dapat di
simpulkan bahwa faktor kognitif
yang memengaruhi motivasi
belajar adalah adanya minat,
adanya tujuan, serta adanya
suatu dorongan baik secara
internal maupun secara

menyajikan

eksternal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis
penelitian korelasi atau penelitian yang
melihat hubungan kedua variabel
kecerdasan emosional dengan motivasi
belajar siswa yaitu melalui metode
korelasional. Menurut Arikunto
(2006:270) “Metode korelasional adalah
suatu alat statistik, yang digunakan
untuk membandingkan hasil
pengukuran dua variabel yang berbeda
agar dapat menentukan tingkat
hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti”. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivasi belajar dengan kecerdasan
emosional siswa Kelas VIII SMP Negeri
2 Aramo Kecamatan Aramo Tahun
Pelajaran 2017/2018. Dengan variabel
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bebas (X) kecerdasan emosional dan
variabel terikat (Y) motivasi belajar
siswa
adalah keseluruhan
subjek yang diteliti, menurut Arikunto
(2006:130 “Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian”. Dalam penelitian ini

Populasi

yang menjadi populasi adalah seluruh

VIII SMP Negeri

Kecamatan Aramo Tahun Pelajaran
2017/2018 yang berjumlah 50 orang.

Sampel adalah

populasi yang menggambarkan

kelas 2 Aramo

seluruh

keseluruhan ciri yang menjadi
populasi. Menurut  Arikunto
(2006:134) menjelaskan “Apabila

subjeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan
penelitian ~ populasi”. Teknik

pengambilan sampel adalah total
sampling. Maka dalam penelitian
ini yang menjadi sampel adalah
seluruh kelas VIII SMP Negeri 2
Aramo yang berjumlah 50 orang.
Teknik pengumpulan data
yang dilakukan penulis adalah
dengan mengumpulkan  secara
langsung di lokasi  penelitian.
Adapun langkah-langkah yang
ditempuh untuk
memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah sebagai

penulis

berikut:
1. Angket yang telah peneliti susun
berdasarkan  kisi-kisi  angket
diedarkan kepada subjek

penelitian (SMP Negeri 2 Aramo).

2. Sebelum siswa mengisi lembar
angket terlebih
dahulu petunjuk
dalam pengisian angket.

maka peneliti
memberikan

3. Selama pengisian angket, peneliti

mengarahkan siswa untuk
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lembar angket
yang

mengisi
berdasarkan  kenyataan
terjadi atau yang sebenarnya.

4, Lima menit sebelum waktu
pengisian angket berakhir maka
peneliti berusaha mengingatkan
siswa untuk tidak lupa mengisi
kolom identitas siswa.

5. Setelah waktu berakhir, angket
dikumpulkan dan selanjutnya
diolah oleh peneliti melalui teknik
analisis data.

Untuk  melihat setiap
penelitian hipotesisnya diterima atau tidak
dilakukan pengujian hipotesis, menurut
Sugiyono (2012:258), “ketentuannya bila r
hitung lebih besar dari r tabel, maka Ha
diterima”. Dengan kata lain thiung>ttabe pada
taraf signifikan 5% maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Untuk mengetahui apakah
hipotesis ditolak atau diterima dilakukan

uji t dengan rumus (Sugiyono 2012:259)

variabel

sebagai berikut:
t= i/:_rzz dengan
dk =n-2
Keterangan:
t = thitung
r = Thitung
dk = derajat kebesaran (db)
atau degree of freedom (df)
n = besar sampel
2 = bilangan konstan
1 = bilangan konstan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan tujuan
penelitian yang telah dibahas pada bab I
yaitu: (I)  Untuk  mendeskripsikan
kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Aramo Tahun Pelajaran 2017/2018,
(2) untuk mendeskripsikan motivasi belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo
Tahun Pelajaran 2017/2018, (3) untuk
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mengetahui hubungan antara kecerdasan

emosional dengan motivasi belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo Kecamatan

Aramo Tahun Pelajaran 2017/2018.
Kecerdasan adalah

sebagai kemampuan untuk mengetahui

emosional

emosi secara efektif guna mencapai tujuan,
dan membangun hubungan yang produktif
dan dapat meraih keberhasilan. Kecerdasan
tidaklah berkembang
alamiah. Artinya seseorang tidak dengan
sendirinya memiliki kematangan emosi

emosional secCara

semata-mata didasarkan pada
perkembangan wusia biologisnya. Akan
tetapi kecerdasan emosional sangat

tergantung pada proses pelatihan dan
pendidikan yang kontinu.

Pentingnya kecerdasan emosional,
meningkatkan  kecerdasan = emosional
mutlak  diperlukan
emosional

siswa karena

kecerdasan matang  akan
membuat siswa menjadi orang yang lebih
memahami, berempati, mampu
bernegosiasi dengan orang lain. Jika tidak,
kesuksesan akan menghindari siswa baik
dalam prestasi maupun dalam kehidupan

pribadi. Menurut Muzaik (dalam Wahab,

dan

2015:151) menjelaskan kecerdasan
emosional adalah “kemampuan untuk
mengenali, mengekspresikan, dan

mengelolah emosi, baik emosi dirinya
sendiri maupun emosi orang lain, dengan
tindakan  konstruktif,
bekerja sama sebagai tim yang mengacu
pada produktivitas dan bukan pada
konflik”. Kecerdasan emosional
dengan motivasi belajar siswa mempunyai
hubungan yang erat. Siswa yang
mempunyai kecerdasan emosional

yang berupaya

siswa

mempunyai motivasi belajar yang tinggi.

Dorongan merupakan kekuatan

mental untuk melakukan kegiatan dalam

rangka memenuhi harapan. Dorongan

kekuatan  mental yang

merupakan
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berorientasi pada pemenuhan harapan atau
pencapaian yang
berorientasi tujuan tersebut merupakan inti
motivasi. Menurut Uno (2008:1) “Motivasi
adalah kekuatan, baik dari dalam maupun

tujuan.  Dorongan

dari luar yang mendorong seseorang untuk
tertentu yang telah
sebelumnya”. Adanya

mencapai
ditetapkan
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
siswa membuat siswa tersebut lebih mudah
termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh tingkat kecerdasan
emosional siswa kategori sangat
tinggi tidak ada, kategori sedang 23
orang dengan persentase 46% dan
kategori rendah 27 orang dengan
persentase 54%, kategori sangat
rendah tidak ada, dengan skor
50,96% berada pada kategori sedang.
Dan tingkat motivasi belajar siswa
berdasarkan hasil angket diperoleh
kategori sangat tinggi tidak ada,
kategori sedang 26 orang dengan
persentase 52% dan kategori rendah
24 orang dengan persentase 48%,
kategori sangat rendah tidak ada,
dengan skor 52,0% berada pada
kategori sedang.

Hasil perhitungan koefisien
korelasi sebesar 0,430 dan berada
pada interval 0,60-0,799 dengan
tingkat hubungan kuat. Berdasarkan
hasil uji determinasi=18,49% yang
artinya  kontribusi ~ kecerdasan
emosional siswa terhadap motivasi
belajar siswa sebesar 18,49%. Hasil

diperoleh
atau  Ho

tujuan

uji hipotesis

thitung=3,299>ttaver=2,017
ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan
motivasi belajar siswa kelas VIII
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SMP Negeri 2 Aramo Kecamatan

Aramo Tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan:

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa
berada pada kategori sedang dengan
skor rata-rata 50,96.

2. Tingkat motivasi belajar siswa berada
pada Kkategori sedang dengan skor
rata-rata 52,0.

3. Terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar
siswa dengan nilai
thitung=3,299>twbe=2,017 yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima.

1. Guru diharapkan dapat mengetahui
tentang kecerdasan emosional siswa

agar siswa termotivasi untuk belajar
lebih baik lagi.

2. Hendaknya pihak internal dan
eksternal dapat memberikan
pengawasan kepada siswa guna

meningkatkan motivasi belajar siswa

yang lebih baik lagi.
3. Bagi pihak sekolah supaya
meningkatkan ~ kemampuan guru

dalam proses belajar mengajar di
kelas, sehingga motivasi belajar siswa

dapat meningkat.
4. Bagi siswa agar meningkatkan
kecerdasan ~ emosionalnya  serta

motivasi belajar yang baik.

5. Guru diharapkan dapat mengetahui
tentang kecerdasan emosional siswa
agar siswa termotivasi untuk belajar
lebih baik lagi.

6. Hendaknya
eksternal

pihak
dapat
pengawasan kepada

internal dan
memberikan
siswa guna
meningkatkan motivasi belajar siswa

yang lebih baik lagi.
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sekolah supaya
kemampuan guru
dalam proses belajar mengajar di

7. Bagi pihak

meningkatkan

kelas, sehingga motivasi belajar siswa

dapat meningkat.
8. Bagi siswa agar meningkatkan
kecerdasan =~ emosionalnya  serta

motivasi belajar yang baik.
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